V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Dari hasil perhitungan dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Berdasarkan hasil estimasi dapat diketahui bahwa secara parsial variabel
investasi usaha mikro kecil, investas usaha menengah dan tenaga kerja usaha
mikro kecil memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap produk
domestik bruto usaha mikro kecil dan menengah di Indonesia.

2. Berdasarkan hasil estimasi dapat diketahui bahwa secara parsia variabel unit
usaha UMKM dan tenaga kerja usaha menengah memberikan pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap produk domestik bruto usaha mikro kecil
dan menengah di Indonesia.

3. Berdasarkan hasil estimasi pada penelitian ini dapat diketahui bahwa secara
bersama-sama dan signifikan variabel jumlah unit ussha UMKM, investasi
usaha mikro kecil, investasi usaha menengah, tenaga kerja usaha mikro kecil,
tenaga kerja usaha menengah berpengaruh terhadap produk domestik bruto

UMKM di Indonesia



85

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dijel askan sebelumnya maka penulis memberikan
saran. Saran yang memungkinkan untuk kemajuan dari UMKM di Indonesia

sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Investass UMKM pada
Usaha Mikro Kecil dan Usaha Menengah masing-masing menjadi faktor yang
sangat mendukung dan berpengaruh positif secara signifikan terhadap
peningkatan PDB UMKM di Indonesia yang diharapkan dengan adanya
investasi pada UMKM mampu mengembangkan UMKM di Indonesia
menjadi lebih baik lagi kedepannya. Pemerintah diharapkan lebih
memberikan dukungan dengan meningkatkan investasi pada usaha mikro
dan kecil agar |ebih membantu UMKM menjadi Iebih baik dalam
menghasilkan output yang berpengaruh terhadap peningkatan PDB UMKM
di Indonesia. Langkah tersebut dapat berupa perbaikan iklim usaha dan
mempermudah akses langsung terhadap informasi, layanan dan fasilitas
keuangan yang disediakan oleh lembaga keuangan formal bank maupun non
formal. Pemerintah harus meningkatkan lagi hal-hal kecil yang mendukung
UMKM di Indonesia, seperti dalam hal kemudahan pembiayaan kredit
langsung baik secara birokrasi dan tingkat bunga yang diberikan, agar
investasi pemerintah yang cenderung |ebih kepada padat modal dapat diserap
oleh UMKM dengan baik guna meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan

dapat meningkatkan PDB UMKM itu sendiri.
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2. Pemerintah sebaiknyalebih peduli dan membantu usaha-usaha yang memiliki
nilai tambah yang tinggi pada sektor UMKM bisa berupa tambahan modal
kepada setiap usaha yang memiliki nilai tambah yang tinggi pada output yang
dihasilkannya agar usaha-usaha tersebut dapat 1ebih meningkatkan usahanya
dan mampu menghasilkan output yang lebih baik lagi dari sisi kualitas dan
kuantitasnya yang dapat bersaing dipasar global dan mampu memberikan

kontribusi yang besar terhadap PDB UMKM di Indonesia.

3. Kebijakan pemerintah dalam menggerakkan sektor ekonomi haruslah
ditunjang dengan adanya perhatian yang cukup kepada tenaga kerja. Tidak
dapat dipungkiri, bahwa produktivitas tenaga kerja menjadi objektif utama
perusahaan dalam menggerakkan usahanya. maka pemerintah melalui
lembaga ketenagakerjaan dapat membuka balai-balai 1atihan kerja disetiap
daerah agar warga usia produktif dapat membekali diri mereka dengan
pengetahuan dan skill yang memadai. Pengembangan SDM melalui
pendidikan dan pelatihan baik teknis maupun mangjerial. Pelatihan tersebut
terutama ditujukan agar proporsi pengusaha dan tenaga kerja UMKM yang
trampil dan berkualitas makin tinggi, sehingga produktifitas meningkat yang

menjadikan output UMKM yang dihasilkan mampu bersaing di pasar global.



